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ABSTRAK

Kegiatan edukasi menabung sejak dini memiliki peran penting dalam membentuk kebiasaan
finansial anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program sosialisasi
menabung pada siswa kelas IV UPT SDN 142 Gresik. Metode yang digunakan adalah
pendekatan partisipatif melalui ceramah interaktif, diskusi, serta praktik menghias celengan
sebagai media pembelajaran. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa siswa mampu memahami
konsep menabung dengan lebih baik, mengetahui manfaat serta cara melakukannya, dan
termotivasi untuk mempraktekkannya dalam kehidupan sehari-hari. Partisipasi aktif siswa dan
dukungan dari sekolah serta orang tua menjadi faktor pendukung keberhasilan kegiatan ini.
Edukasi menabung sejak dini diharapkan dapat berlanjut secara konsisten sehingga mampu
membentuk sikap disiplin, mandiri, serta bijak dalam mengelola keuangan.

Kata kunci : edukasi finansial, menabung, siswa sekolah dasar, literasi keuangan

ABSTRACT

Early financial education plays an important role in shaping children’s saving habits. This
study aims to describe the implementation of a saving awareness program for fourth-grade
students at UPT SDN 142 Gresik. The activity employed a participatory approach through
interactive lectures, discussions, and a hands-on activity of decorating piggy banks as a
learning medium. The results indicate that students gained a clearer comprehension of the idea
of saving, recognized its benefits and methods, and showed greater motivation to apply the
habit in daily life. Active student engagement, along with support from the school and parents,
contributed to the success of the program. Early saving education is expected to continue
consistently to foster discipline, independence, and financial responsibility among students.
Keywords : financial education, saving, elementary students, financial literacy
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PENDAHULUAN

Kebiasaan menabung merupakan keterampilan dasar dalam pengelolaan keuangan
yang berpengaruh terhadap pembentukan pola pikir serta sikap finansial di masa depan.

Menurut (Nuh et al., 2021)*, menyatakan bahwa menabung adalah upaya menyimpan Sebagian
pendapatan untuk digunakan pada masa mendatang. Kebiasaan menabung sebaiknya
ditanamkan sejak usia dini, karena kegiatan ini memiliki dampak yang sangat positif. Menurut
(Riza et al., 2022) di era modern seperti saat ini, tantangan dalam pengelolaan keuangan tidak
hanya dihadapi oleh orang dewasa, tetapi juga mulai dirasakan oleh generasi muda sejak usia
sekolah dasar. Dengan perkembangan teknologi dan kemudahan akses terhadap berbagai
bentuk konsumsi, anak-anak semakin akrab dengan perilaku konsumtif yang berpotensi
mengikis kebiasaan menabung. Oleh sebab itu, edukasi menabung sejak dini menjadi sangat
krusial sebagai pondasi untuk membangun kedisiplinan, kemandirian finansial, dan kesadaran
akan pentingnya mengatur keuangan secara bijak (Mahdi Igamo et al., 2021)2.

Sosialisasi mengenai pentingnya menabung perlu dikemas secara kontekstual dan
menarik agar sesuai dengan lingkungan sosial anak. Kegiatan edukasi ini berfungsi tidak hanya
memberikan pemahaman teoritis, tetapi juga menumbuhkan motivasi serta kesadaran anak
untuk mengelola keuangan sejak usia sekolah dasar (Azzahra et al., 2023)°. Sejak kecil, anak-
anak harus dikenalkan dengan kebiasaan menabung karena aktivitas ini memberikan kontribusi
penting dalam pembentukan karakter. Melalui menabung, mereka belajar hidup sederhana,
disiplin, bertanggung jawab, menghargai nilai uang, sekaligus mempersiapkan diri untuk
keperluan yang akan datang. Di samping itu, kebiasaan menabung membantu anak memahami
dasar-dasar perencanaan keuangan yang bermanfaat bagi kesejahteraan mereka di kemudian
hari(Miftakh et al., 2024).

Aspek literasi keuangan mendapat perhatian global karena diyakini berperan besar
terhadap kesejahteraan individu. Penelitian (Lusardi & Mitchell., 2014) menunjukkan bahwa
rendahnya literasi keuangan berkorelasi dengan lemahnya kemampuan perencanaan keuangan.
(Mandell & Kilein, 2009)menegaskan bahwa Pendidikan finansial sejak dini mendorong
perilaku keuangan yang lebih sehat pada masa dewasa. Hal senada dikemukakan, (Shim et al.,
2010) bahwa proses sosialisasi keuangan melalui pendidikan formal maupun pengaruh
keluarga berkontribusi membentuk pola perilaku finansial jangka panjang.

Berbagai penelitian dan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebelumnya telah
menunjukkan bahwa pengenalan konsep menabung pada anak usia dini mampu memberikan
dampak positif terhadap perilaku keuangan mereka di masa mendatang. Misalnya, studi
Alghifari Mahdi Igamo dkk (2021) menekankan bahwa pengenalan uang dan kegiatan
menabung secara edukatif mampu meningkatkan pemahaman anak mengenai hidup hemat dan
penggunaan uang secara tepat. Demikian pula, Sri Wahyuti dkk. (2023) menekankan bahwa
pembiasaan menabung yang dilakukan sejak usia dini mampu menanamkan karakter disiplin
dan perencanaan masa depan yang lebih matang, terutama jika didukung dengan teladan dari
orang tua.

Sekolah memiliki peran penting dalam memperkenalkan kebiasaan menabung melalui
berbagai program sederhana. (Khaerul Anam & Muhamad Maulana Darsono, 2025)
membuktikan bahwa program sekolah menabung mampu meningkatkan kedisiplinan siswa
sekaligus membentuk kebiasaan finansial positif. (Fitria et al., 2025) menambahkan bahwa
program tabungan berbasis sekolah memberikan pemahaman praktis kepada siswa tentang
pengelolaan uang sejak dini.
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Namun, dari kajian literatur tersebut terlihat bahwa sebagian besar kegiatan edukasi
menabung masih berfokus pada pemberian materi dan motivasi, tanpa banyak
mengintegrasikan pendekatan yang kontekstual sesuai dengan lingkungan sosial dan budaya
anak. Kegiatan edukasi yang dilaksanakan di perkotaan mungkin memiliki dinamika yang
berbeda dibandingkan dengan di daerah pedesaan, baik dari segi akses terhadap sumber
keuangan, peran orang tua, maupun kebiasaan masyarakat. Karena itu, masih ada kesempatan
untuk melakukan analisis yang lebih mendalam terkait strategi edukasi menabung yang
disesuaikan dengan karakteristik siswa sekolah dasar di wilayah tertentu (Wahyuti et al.,
2023)*,

Selain sekolah, peran keluarga sangat menentukan dalam menanamkan kebiasaan
menabung. (Hamzah et al., 2025) menjelaskan bahwa keterlibatan orang tua dalam
mengajarkan anak menyisihkan uang jajan berkontribusi besar pada terbentuknya disiplin
finansial. Menurut (Hendratni et al., 2023) edukasi menabung akan lebih efektif apabila
dikaitkan dengan nilai-nilai lokal dan budaya yang dekat dengan kehidupan anak. (Kia et al.,
2024) juga menekankan bahwa budaya konsumtif yang berkembang di kalangan anak sekolah
dasar dapat diimbangi dengan strategi edukasi yang kontekstual sesuai dengan lingkungan
sosial mereka. Sejalan dengan itu, (Jorgensen & Savla, 2010) mengemukakan bahwa pola
komunikasi dalam keluarga mengenai uang berperan signifikan dalam membentuk perilaku
keuangan anak dan remaja.

Hasil penelitian (Agus Salim et al., 2022)° di Desa Kedokangabus, Indramayu,
menunjukkan bahwa kurangnya kesadaran untuk menyimpan uang di kalangan anak-anak
berasal dari perilaku boros dan minimnya pengawasan terhadap uang jajan, dan minimnya
pemahaman manfaat menabung. Melalui kegiatan sosialisasi tatap muka dengan metode
ceramah dan interaktif, para siswa diberikan penjelasan tentang manfaat menabung serta diberi
motivasi melalui pemberian media tabungan seperti celengan. Pendekatan tersebut berhasil
meningkatkan antusiasme siswa untuk mulai menyisihkan uang jajan, sekaligus melibatkan

peran orang tua dalam membimbing kebiasaan tersebut di rumah. Sejalan dengan itu, (Andini
et al., 2024) menegaskan bahwa minimnya pengetahuan anak-anak mengenai menabung dapat
diatasi melalui kegiatan sosialisasi yang tidak hanya memberikan pemahaman, tetapi juga
mendorong motivasi untuk mempraktikkan kebiasaan menabung secara langsung. Sosialisasi
yang dirancang secara interaktif, seperti pemberian kuis dan simulasi penggunaan celengan,
terbukti meningkatkan kesadaran siswa mengenai nilai menabung untuk mencapai masa depan
yang lebih baik.

Sosialisasi tentang pentingnya menabung sejak dini juga berdampak positif dalam
membentuk pola pikir anak agar termotivasi, misalnya melalui edukasi sederhana tentang arti
uang, manfaat menabung, serta praktik membuat celengan (Nadia Fatikasari, 2022). Selain itu,
sosialisasi menabung yang dikemas dengan pendekatan kreatif terbukti lebih efektif dalam
menarik minat anak. Misalnya melalui permainan, kuis, maupun pembuatan celengan dari
bahan sederhana yang mudah ditemukan di sekitar mereka (Ika Prastyadewi et al., 2022).
Kebiasaan ini tidak hanya menanamkan sikap hemat, tetapi juga melatih tanggungjawab,
kemandirian, dan kreativitas anak dalam mengelola keuangan (Nuh et al., 2021).

Selain itu, hasil penelitian terdahulu juga menegaskan bahwa pembiasaan menabung
memiliki Kketerkaitan erat dengan aspek psikologis anak. Menurut (Calderdn-Tena, 2016),
pemahaman tentang uang sejak dini mempengaruhi cara anak membentuk persepsi terhadap
risiko dan pengelolaan keuangan di kemudian hari. Sejalan dengan hal itu, berbagai kegiatan
kreatif berbasis masyarakat, seperti pembuatan celengan dari bahan bekas, juga terbukti efektif
memotivasi anak untuk gemar menabung sambal menumbuhkan kreativitas (Yuniara, 2022).
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Dari perspektif kebijakan, Organisation for Economic Co-operation and Development
(OECD, 2016)® merekomendasikan bahwa Pendidikan literasi keuangan perlu diintegrasikan
dalam kurikulum sejak usia sekolah dasar agar terbentuk generasi yang melek finansial. Di sisi
lain, penelitian oleh (Sherraden et al., 2011) menunjukkan bahwa keberhasilan program literasi
keuangan pada anak akan semakin kuat apabila dikaitkan dengan praktik nyata, seperti
kepemilikan rekening tabungan anak yang difasilitasi oleh sekolah maupun Lembaga
keuangan.

Tabungan sendiri pada dasarnya telah diperkenalkan sejak anak-anak berada di bangku
sekolah dasar, meskipun dalam bentuk sederhana seperti menabung di sekolah. Hal ini
menunjukkan bahwa sekolah secara tidak langsung telah memberikan pelajaran tentang
bagaimana hidup dengan cara yang efisien dan tidak menghamburkan uang. Menabung adalah
aktivitas ekonomi yang dilakukan untuk mengantisipasi kebutuhan mendatang, baik kebutuhan
mendesak maupun perencanaan jangka panjang. Namun, perilaku menabung akan sulit
diterapkan apabila tidak ditanamkan sejak dini (Darwin Damanik et al., 2024).

Di Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan (2019) melalui Strategi Nasional Literasi
Keuangan menekankan pentingnya edukasi keuangan pada anak sejak sekolah dasar untuk
mendukung inklusi keuangan nasional. (Hamzah et al., 2025) menemukan bahwa literasi

keuangan anak usia dini masih rendah, sehingga perlu program intervensi Pendidikan yang
lebih terstruktur. (Miftakh et al., 2024) menyoroti bahwa perilaku konsumtif di kalangan anak
sekolah dasar semakin meningkat seiring dengan perkembangan digital, yang pada akhirnya
dapat menghambat terbentuknya kebiasaan menabung. Oleh karena itu, integrasi peran
sekolah, keluarga, dan komunitas menjadi krusial dalam membangun budaya menabung sejak
dini.

Kebaruan ilmiah dari artikel ini terletak pada fokusnya yang tidak hanya menanamkan
konsep menabung, tetapi juga mengaitkannya dengan nilai-nilai lokal dan kebiasaan yang
sudah ada di lingkungan siswa, sehingga edukasi menjadi lebih relevan dan mudah
diinternalisasi. Pendekatan ini diharapkan mampu menciptakan keterlibatan aktif anak dalam
proses belajar menabung, serta mendorong partisipasi orang tua sebagai pendamping dalam
penerapan kebiasaan tersebut di rumah. Dengan demikian, penelitian ini memberikan
kontribusi terhadap pengembangan model edukasi keuangan yang kontekstual dan aplikatif
bagi siswa sekolah dasar (Hendratni et al., 2023).

Masalah yang dibahas dalam studi ini adalah minimnya kesadaran serta kebiasaan
menabung di kalangan siswa sekolah dasar di wilayah kajian, yang disebabkan oleh minimnya
edukasi keuangan yang terstruktur, kurangnya dukungan dari lingkungan keluarga, dan
dominannya budaya konsumtif di kalangan anak-anak. Hal ini menjadi tantangan tersendiri
bagi pendidik dan orang tua untuk menanamkan kebiasaan positif yang bersifat jangka panjang,
seperti menabung secara rutin (Kia et al., 2024).

Tujuan dari kajian ini adalah untuk menganalisis efektivitas program edukasi
menabung sejak dini yang dirancang sesuai dengan konteks sosial dan budaya siswa sekolah
dasar, sekaligus memberikan rekomendasi strategi yang dapat diterapkan secara berkelanjutan
oleh sekolah maupun orang tua. Artikel ini diharapkan mampu menjadi rujukan bagi para
pendidik, pemerhati pendidikan, dan pembuat kebijakan dalam mengembangkan program
literasi keuangan di tingkat pendidikan dasar.
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METODE PELAKSANAAN

Metode pelaksanaan kegiatan edukasi menabung sejak dini di UPT SDN 142 Gresik
dilakukan secara langsung (tatap muka) dengan pendekatan partisipatif dan edukatif. Kegiatan
ini dilaksanakan pada tanggal 28 Juli 2025 di UPT SDN 142 Gresik dan diikuti oleh siswa
kelas 4 yang berjumlah 8. Sebelum pelaksanaan kegiatan, tim KKN terlebih dahulu melakukan
observasi dan koordinasi dengan perangkat sekolah.

Pelaksanaan kegiatan terbagi menjadi beberapa tahap. Tahap pertama adalah
perencanaan, yang meliputi penyusunan materi, pembuatan media presentasi, serta penyiapan
modul sederhana. Tahap kedua adalah pelaksanaan sosialisasi, dimana tim KKN
menyampaikan materi mengenai pengertian menabung, alasan pentingnya menabung, sumber
uang yang bisa ditabung, cara menabung yang baik dan contoh catatan menabung. Materi
disampaikan melalui presentasi visual menggunakan slide PowerPoint dan dilengkapi dengan
penjelasan interaktif. Peserta diberikan pemahaman mengenai kebiasaan menabung sejak dini,
langkah-langkah menabung yang tepat, dan cara mencatat tabungan secara sederhana. Tahap
ketiga adalah sesi diskusi interaktif dan sesi tanya jawab, di mana para peserta memiliki
peluang untuk bertanya mengenai materi yang telah dipresentasikan serta berbagi pengalaman
seputar kebiasaan menabung. Tim KKN menjawab pertanyaan peserta dan memberikan
klarifikasi atau contoh tambahan agar pemahaman semakin mendalam. Sebagai penutup,
dilaksanakan kegiatan menghias celengan, yang bertujuan untuk menumbuhkan kreativitas
peserta sekaligus memotivasi mereka agar lebih semangat dalam menabung.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan edukasi menabung sejak dini yang dilaksanakan di UPT SDN 142 Gresik pada
tanggal 28 Juli 2025 berlangsung dengan lancar dan sesuai dengan rencana yang telah disusun.
Seluruh rangkaian kegiatan dapat terlaksana tanpa hambatan berarti, mulai dari tahap
perencanaan hingga penutupan

Dari sisi keterlibatan peserta, siswa kelas 4 yang berjumlah 8 orang menunjukkan
partisipasi aktif sejak awal kegiatan. Antusiasme mereka terlihat Ketika sesi pemaparan materi
dimulai, di mana sebagian besar siswa menyimak dengan fokus dan memberikan jawaban
untuk pertanyaan yang disampaikan oleh pemateri. Penayangan media visual seperti slide dan
gambar pendukung terbukti membantu memperjelas penjelasan, sehingga materi tentang
pengertian menabung, manfaatnya, serta cara melakukannya menjadi lebih mudah dipahami.

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa
mengenai konsep dasar menabung. Sebelum kegiatan dimulai, sebagian besar peserta hanya
memahami bahwa menabung berarti menyimpan uang, tanpa mengetahui tujuan jangka
panjang atau manfaat lain dari kebiasaan tersebut. Setelah mengikuti sosialisasi, siswa mampu
menjelaskan kembali pengertian menabung secara lebih lengkap, menyebutkan manfaatnya,
dan mengidentifikasi berbagai sumber uang yang dapat ditabung, seperti uang saku harian
maupun hadiah dari orang tua.

Selain itu, kegiatan diskusi dan tanya jawab memberi kesempatan bagi siswa untuk
berbagai pengalaman pribadi terkait menabung. Beberapa siswa bercerita bahwa mereka
pernah mencoba menyimpan uang di celengan, namun sering mengambilnya sebelum
mencapai target. Melalui sesi ini, mereka memperoleh strategi praktis, seperti menetapkan
tujuan tabungan dan mencatat perkembangan jumlah tabungan secara berkala. Pendekatan
interaktif ini membuat peserta merasa lebih dekat dengan materi dan membantu mereka
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menghubungkan ide yang dipelajari dengan aktivitas sehari-hari.

Dengan demikian, kegiatan edukasi ini tidak hanya menjawab permasalahan rendahnya
kesadaran menabung di kalangan siswa, tetapi juga memberikan dasar pengetahuan dan
keterampilan yang dapat mereka praktekkan langsung. Dampak jangka panjangnya diharapkan
mampu membentuk kebiasaan menabung secara teratur, baik di lingkungan sekolah maupun
di rumah, dengan dukungan oleh orang tua serta guru.

Gambar 2. Siswa kelas 4 UPT SDN 142 Gresik

PENUTUP

Kegiatan edukasi menabung sejak dini di UPT SDN 142 Gresik yang dilaksanakan
oleh Tim Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Wonorejo berjalan dengan baik dan memberikan
hasil yang positif, baik dari sisi peningkatan pengetahuan maupun kesadaran siswa terhadap
pentingnya kebiasaan menabung. Melalui penyampaian materi yang sederhana, penggunaan
media visual, serta pendekatan interaktif, siswa dapat memahami konsep menabung secara
lebih jelas dan mampu mengaitkan bahwa edukasi yang disesuaikan dengan konteks sosial dan
budaya anak mampu menciptakan pembelajaran yang lebih bermakna. Dukungan penuh dari
pihak sekolah, partisipasi aktif siswa, dan keterlibatan orang tua menjadi faktor kunci
keberhasilan kegiatan ini. Diharapkan kebiasaan menabung yang telah diperkenalkan dapat
terus dipraktekkan secara konsisten, sehingga membentuk karakter disiplin, mandiri, dan
bijak dalam mengelola keuangan sejak usia dini. Program serupa diharapkan dapat terus
dilakukan secara berkelanjutan di sekolah-sekolah lain, guna menumbuhkan generasi muda
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yang pandai dalam hal keuangan dan siap untuk menghadapi tantangan ekonomi di masa
mendatang.
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